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PENDAHULUAN 

Sekitar 60% (± 30) industri pengecoran logam di 
daerah Kecamatan Ceper Klaten Jawa Tengah masih 
menggunakan tanur kupola untuk melebur atau 
mencairkan besi cor. Peleburan dengan tanur kupola 
menghasilkan limbah padat yang disebut terak atau 
pengotor yang berbentuk seperti batu namun tajam 
seperti pecahan kaca. Tanur kupola menghasilkan 
banyak terak dalam sekali pengoperasian, hal ini terjadi 
karena peleburan yang kontinyu. Dalam 1 kali 
peleburan, 1 dapur kupola dengan diameter luar 1 m 
menghasilkan sekitar 10 ton cairan logam dan 0.4 ton 

terak. Industri yang menggunakan tanur kupola setiap 

bulan melakukan peleburan 3 – 4 kali, sehingga 30  
 

industri tersebut menyumbang limbah sekitar 36 – 48 
ton per bulan. Sejauh ini terak tersebut hanya digunakan 
untuk bahan timbunan pada jalan maupun dalam 
pembuatan bangunan (Gambar 1.), sehingga nilai 
ekonomisnya rendah. Selain itu, terak yang bersudut 
tajam seperti kaca akan membuat pencemaran tanah 
yang mengakibatkan tanah menjadi tidak subur. 

Limbah anorganik terus meningkat dan menjadi 
masalah lingkungan yang serius [1], maka perlu upaya 
untuk mengelola limbah. Pemanfaatan limbah sebagai 
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ABSTRAK 
Sekitar 30 industri pengecoran logam di daerah Kecamatan Ceper  Klaten masih 
menggunakan tanur kupola untuk melebur besi cor. Selain besi cair, peleburan 
besi cor dengan tanur kupola menghasilkan limbah padat yang disebut terak. 
Limbah terak berbentuk seperti batu namun tajam seperti pecahan kaca dan 
dapat menyebabkan pencemaran tanah yang mengakibatkan tanah menjadi 
tidak subur. Sejauh ini terak tersebut hanya digunakan untuk bahan timbunan 
pada sawah atau kebun, dan terkadang digunakan untuk menimbun jalan. 
Masalah pembuangan limbah terak ini menjadi masalah tersendiri bagi industri 
dan masyarakat sekitar. Oleh karena itu masyarakat dan industri perlu dilibatkan 
dalam penanganan limbah tersebut. Limbah terak dapat dimanfaatkan sebagai 
agregat kasar pada pembuatan batako. Hasil pengabdian masyarakat berupa 
produk batako berbahan tambah limbah terak. Selain itu penggunaan limbah 
terak sebagai agregat kasar pembuatan batako dapat mengurangi jumlah limbah 
terak di industri, mengurangi polusi tanah, menaikan nilai ekonomis limbah 
terak, dan dapat menurunkan biaya produksi batako. Capaian peningkatan 
keterampilan peserta dalam memahami materi pelatihan diukur dengan jenis 
pendekatan kualitatif cara wawancara. Hasil wawancara menunjukkan tingkat 
kepuasan yang tinggi dari peserta pelatihan. Peserta sudah memahami dan dapat 
membuat batako dengan bahan tambah limbah terak secara mandiri. 
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agregat atau bahan tambah pada batako sudah cukup 
banyak dilakukan, seperti batako dengan tambahan 
styrofoam [2] [3], serbuk kayu dan fly ash [4], styrofoam 
dan abu batu [5], limbah plastik [6]–[9], limbah botol 
plastik [10], limbah kardus [11], limbah pembakaran 
cangkang kelapa sawit [12], sekam tebu [13], enceng 
gondok [14], limbah batu bara [15], dan limbah beton 
[16]. 

 

 
Gambar 1. Terak atau limbah peleburan tanur kupola 

yang telah dibuang di area kebun atau sawah 
 

Batako sudah lama digunakan dan dikenal sebagai 
bahan material bangunan teknik sipil, karena 
mempunyai beberapa kelebihan diantaranya efisien 
waktu di dalam pemasangan, hemat, dan ekonomis. 
Batako atau beton ringan cetak adalah beton yang 
agregat nya diganti dengan agregat ringan seperti 
agregat halus, semen dan air dengan perbandingan 
campuran adukan tertentu [16]. Semakin banyak 
produksi batako semakin ramah terhadap lingkungan 
daripada produksi batu bata tanah liat karena tidak 
harus dibakar [10]. Batako dibedakan menjadi dua jenis 
yaitu batako berlubang dan batako pejal. Seiring dengan 
perkembangan zaman, telah banyak ditemukan inovasi 
atau alternatif dalam pembuatan batako untuk 
menahan laju kerusakan lingkungan [4]. 

Oleh karena itu pengabdian masyarakat ini 
dilakukan dengan tujuan memberikan pelatihan 
pemanfaatan limbah terak sebagai agregat kasar pada 
pembuatan batako. Tujuan jangka panjangnya yaitu 
mengurangi terak atau limbah peleburan tanur kupola di 
kawasan industri pengecoran logam Kecamatan Ceper 
Klaten Jawa Tengah. Selain menaikkan nilai ekonomis 
limbah terak, penggunaan limbah terak dapat 
menurunkan biaya produksi batako karena ada 
pengurangan penggunaan agregat kasar. Dimana limbah 
terak dapat diambil gratis di industri. Hasil pengabdian 

masyarakat ini diharapkan dapat diterapkan secara 
berkelanjutan untuk mengolah limbah pengecoran 
tanur kupola di Kecamatan Ceper Klaten. 

 
METODE 

Tahap awal kegiatan pengabdian masyarakat ini  
adalah permintaan kerjasama pada mitra, yaitu CV Cipta 
Guna Lestari yang terletak di Bakalan Ceper Klaten. 
Kemudian melakukan sosialisasi dan pelatihan yang 
pesertanya merupakan pemuda sekitar industri mitra. 
Jumlah peserta sebanyak 10 orang. Kegiatan pelatihan 
dilakukan dengan beberapa metode meliputi: 
demonstrasi oleh pemateri, latihan atau praktik 
langsung oleh para peserta pelatihan, pendampingan 
terhadap para peserta pelatihan, dan tanya jawab. 
Peningkatan keterampilan peserta dalam memahami 
materi pelatihan diukur dengan menggunakan metode 
wawancara kualitatif. 

Pada pelaksanaan pelatihan peserta melakukan uji 
coba membuat batako dengan tahapan sebagai berikut: 

a. Persiapan bahan baku yang meliputi: limbah 
padat dari peleburan tanur kupola yang disebut 
terak atau slag, semen, agregat halus (pasir), dan 
air. Terak yang berukuran besar dipecah dengan 
palu menjadi ukuran kecil sekitar 5mm – 20mm. 
Gambar 2. menunjukkan limbah terak yang 
dipakai untuk pelatihan, diambil dari industri 
mitra dan dari limbah yang telah dibuang ke 
kebun/sawah. 

 
Gambar 2. Terak tanur kupola (a) di CV Cipta Guna 

Lestari dan (b) yang sudah dibuang di sawah 
 
b. Pencampuran dan pengadukan bahan baku 

batako. Bahan baku untuk membuat batako 
terdiri dari 70% pasir kuarsa (pasir bangunan) dan 
30% terak. Perbandingan volume semen dan 
pasir+limbah terak sebesar 1:8, sedangkan untuk 
air ditambahkan dengan perkiraan. Sesuai 
dengan pendapat Darmono [17], nilai faktor air 
semen (f.a.s.) diasumsikan berkisar antara 0,3 
sampai 0,6 atau disesuaikan dengan kondisi 
adukan agar mudah dikerjakan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peleburan dengan tanur kupola menghasilkan 
limbah padat yang disebut terak atau pengotor yang 
berbentuk seperti batu namun tajam seperti pecahan 
kaca. Terak kupola terdiri dari: batu gamping (fluxs), 
bahan pelapis, abu kokas, dan oksida logam. Limbah 
terak berbentuk seperti batu, tetapi tajam seperti 
pecahan kaca, dan dapat menyebabkan pencemaran 
tanah sehingga tanah menjadi tidak subur. Sampai saat 
ini terak ini hanya digunakan untuk mengisi sawah atau 
kebun,  terkadang juga digunakan untuk mengisi jalan. 
Masalah pembuangan  terak merupakan masalah 
tersendiri bagi industri dan masyarakat sekitar. Oleh 
karena itu, masyarakat dan industri harus dilibatkan 
dalam pengolahan limbah tersebut. 

Pelaksanaan PKM pembuatan batako dengan 
agregat terak atau limbah peleburan tanur kupola diikuti 
oleh 10 orang pemuda. Limbah terak diambil dari CV 
Cipta Guna Lestari, yaitu salah satu industri pengecoran 
logam yang masih menggunakan tanur kupulo. Kegiatan 
pelatihan dilakukan dengan berbagai metode, antara 
lain: demonstrasi oleh pemateri, latihan atau praktik 
langsung oleh para peserta pelatihan, pendampingan 
terhadap para peserta pelatihan, dan tanya jawab. 

Proses pendampingan pembuatan batako 
berbahan tambah limbah terak disajikan pada Gambar 
5. hingga Gambar 9. Langkah pembuatan batako 
meliputi: persiapan bahan, pencampuran bahan, 
pencetakan, serta pengeringan dan perawatan. 
a. Persiapan bahan 

Pembuatan batako diawali dengan 
mempersiapkan bahan yaitu terak, semen, pasir, 
dan air. Terak yang berukuran besar dipecah 
dengan palu menjadi ukuran kecil sekitar 5mm – 
20mm. Gambar 5. menampilkan proses memecah 
terak menjadi ukuran kecil. 
 

 
Gambar 3. Proses memecah limbah terak menjadi 

ukuran 5-20mm 

b. Pencampuran bahan 
Komposisi yang digunakan menggunakan 
perbandingan volume yaitu: 
1) 1 semen : 12 pasir (30% terak dan 70% pasir) 
2) 1 semen : 8 pasir (30% terak dan 70 % pasir) 

 
Adukan untuk pembuatan batako berbeda dengan 
adukan untuk beton, pasangan maupun untuk 
adukan lepa, adukan yang digunakan untuk 
bembuatan batako menggunakan adukan ½ kering. 
Setelah adonan sudah homogen (rata), kita perciki 
air sambil diaduk bila adukan kita kepal sudah tidak  
berantakan/ambrol berarti sudah dapat 
digunakan, adukan siap cetak. Proses pengadukan 
atau pencampuran bahan pembuat batako 
disajikan pada Gambar 6. 
 

 
Gambar 4. Proses pencampuran atau pengadukan 

bahan baku batako 

c. Pencetakan 
Setelah adonan siap cetak, disiapkan alat cetakan 

dan lempeng kayu sebagai tatakan atau dapat 
menggunakan alas pasir. Alat cetakan dirakit di atas 
lempeng kayu dengan posisi terbalik, lalu baut pengikat 
dikencangkan. Adonan atau campuran yang telah 
disiapkan, dimasukkan sedikit demi sedikit dan sambil 
dipadatkan sampai cetakan penuh. Gambar 7. adalah 
proses mencetak batako dan Gambar 8. merupakan 
batako yang telah dibuat peserta.  
 

 
Gambar 5. Proses pembuatan batako 
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Gambar 6. Hasil produksi pelatihan pembuatan batako 

d. Pengeringan dan perawatan 
Setelah lokasi yang tersedia telah penuh dengan 
batako dan bila lokasi tanpa atap, maka batako 
tersebut kita tutupi dengan kantong semen atau 
bahan lainnya untuk menghindari panas langsung 
sinar mata hari. Batako kita biarkan sampai hari 
berikutnya, pengeringan batako yang baik dengan 
jalan diangin-anginkan. Perawatan batako yang 
baik dan ideal melalui perendaman. Bila tidak 
tersedia kolam perendaman, maka batako yang 
telah dibiarkan selama satu malam tadi, langsung 
disusun di tempat yang sejuk. Setiap pagi batako 
disiriam air sampai batako tersebut betul-betul 
keras dan proses persenyawaan antara semen 
dengan pasir betul-betul sempurna. 
 

 
Gambar 7. Tindak lanjut perawatan batako dengan 

disiram setiap hari 

 
Capaian peningkatan keterampilan peserta dalam 

memahami materi pelatihan diukur dengan jenis 
pendekatan kualitatif cara wawancara. Hasil wawancara 
menunjukkan tingkat kepuasan yang tinggi dari peserta 
pelatihan. Peserta sudah memahami dan dapat 
membuat batako dengan bahan tambah limbah terak 
secara mandiri. Namun, kegiatan pengabdian 
masyarakat ini masih perlu dikembangkan atau 
dilanjutkan lagi. Dimana para peserta masih kesulitan 
modal dan pemasaran. Selain itu di area sekitar industri 
mitra memang belum ada yang memproduksi batako, 
sehingga perlu investasi yang cukup besar untuk 

menjalankan produksi batako secara maspro (mass 
production). 

 
KESIMPULAN 

Pengabdian masyarakat ini sangat bermanfaat bagi 
masyarakat dan juga industri pengecoran logam di 
Kecamatan Ceper Klaten. Pemanfaatan terak sebagai 
agregat kasar pembuatan batako dapat mengurangi 
jumlah tumpukan limbah terak di industri, mengurangi 
polusi tanah, menaikan nilai ekonomis limbah terak, dan 
dapat menurunkan biaya produksi batako karena ada 
pengurangan penggunaan pasir. Selain itu dengan 
pelatihan ini secara tidak langsung memberikan peluang 
usaha bagi masyarakat di sekitar industri mitra. Peluang 
usaha untuk meningkatkan ekonomi masyarakat. 
Pengabdian masyarakat ini perlu dikembangkan atau 
dilanjutkan, untuk mengatasi permasalahan kesulitan 
modal dan pemasaran produk. 
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